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 Abstract: Program kemitraan masyarakat ini 
bertujuan untuk memberdayakan bidan dan ibu 
hamil di Desa Pelaga, Badung, Bali, melalui 
integrasi pemeriksaan Ultrasonografi (USG) 
Biometri dan Skrining Kesehatan Gigi dan Mulut. 
Inisiatif ini ditujukan untuk mengatasi 
keterbatasan akses terhadap pelayanan antenatal 
spesialistik di daerah terpencil. Program ini 
melibatkan kegiatan Focus Group Discussion (FGD), 
sesi edukasi, pemeriksaan USG, serta skrining gigi 
dan mulut. Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan pengetahuan dan kesadaran tentang 
kesehatan maternal, yang tercermin dari nilai post-
test yang meningkat secara signifikan 
dibandingkan pre-test. Kolaborasi antara tenaga 
medis dan dokter gigi berhasil meningkatkan 
aksesibilitas layanan kesehatan lokal serta 
kesejahteraan ibu hamil. 
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PENDAHULUAN 

Desa Pelaga, Kecamatan Petang, Kabupaten Badung, Bali, merupakan salah satu 
wilayah dengan akses pelayanan kesehatan maternal yang terbatas. Jarak dari pusat 
pelayanan primer menyebabkan pemeriksaan penunjang seperti Ultrasonografi (USG) 
biometri janin dan skrining kesehatan gigi dan mulut sulit dijangkau oleh masyarakat. 
Kondisi ini berpotensi meningkatkan risiko komplikasi kehamilan dan menurunkan 
kualitas kesehatan ibu dan bayi. Studi serupa oleh Mardela et al. (2017) menunjukkan 
bahwa rendahnya akses ke layanan spesialistik merupakan faktor risiko utama 
keterlambatan diagnosis komplikasi kehamilan di wilayah pedesaan. Selain itu, 
Sulistiowati & Sirait (2014) menegaskan pentingnya promosi kesehatan sebagai upaya 
peningkatan perilaku deteksi dini penyakit 1, limbah organik mengandung unsure 
Karbon seperti pada limbah kotoran hewan dan manusia sehingga mengandung 
mikroba pathogen, selain itu juga mengandung Nitrogen dan Phospor khususnya pada 
sisa makanan seperti sayuran dan buah-buahan. Limbah organic ini mudah mengalami 
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busuk, dan dampaknya selama kehamilan. Adams et al. (2007) juga mengonfirmasi 
bahwa edukasi berbasis komunitas dapat meningkatkan partisipasi perempuan dalam 
pemeriksaan preventif. Pemeriksaan USG Biometri penting untuk memantau 
pertumbuhan janin, mendeteksi kelainan, dan memastikan kondisi kehamilan yang 
sehat. Sementara itu, infeksi gigi dan mulut pada ibu hamil dapat memengaruhi kondisi 
janin melalui respon inflamasi sistemik yang berdampak pada persalinan prematur 
atau berat lahir rendah (Schiffman et al., 2007). Program ini dilaksanakan melalui 
pendekatan kemitraan antara Fakultas Kedokteran dan Fakultas Kedokteran Gigi 
Universitas Warmadewa dengan BPM Ni Putu Anom Artini di Desa Pelaga. 

 
METODE  

Kegiatan dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 di BPM Ni Putu Anom Artini, Desa 
Pelaga, Kecamatan Petang, Kabupaten Badung. Metode pelaksanaan mencakup tahapan 
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Persiapan dilakukan dengan koordinasi mitra, FGD, 
dan penyusunan jadwal. Tahap pelaksanaan meliputi penyuluhan pentingnya pemeriksaan 
USG dan skrining gigi, pemeriksaan langsung oleh dokter spesialis, serta konseling individu 
bagi ibu hamil. Tahap evaluasi dilakukan melalui pretest dan posttest, serta monitoring 
pasca kegiatan selama 3 bulan. Pendekatan penelitian partisipatif berbasis masyarakat 
(Community-Based Participatory Research) digunakan untuk memastikan keterlibatan 
aktif peserta sebagaimana direkomendasikan oleh Hanafi et al. (2015). Metode ini 
memungkinkan transfer pengetahuan yang efektif antara akademisi dan masyarakat 
(Scarinci et al., 2010). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan peserta. 
Berdasarkan hasil pretest, hanya 46,6% peserta yang memperoleh nilai 30, sedangkan pada 
posttest sebanyak 33,3% peserta memperoleh nilai 70 dan 20% memperoleh nilai 90. 
Kegiatan juga berhasil memberikan layanan USG biometri dan skrining kesehatan gigi 
kepada ibu hamil, serta pembagian bantuan berupa obat-obatan, masker, hand sanitizer, 
dan sembako. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi selama kegiatan berlangsung. 

 
 
 
 
 
 
 
 

  
Gambar 1. Penyuluhan, Pelatihan, Penyerahan Bantuan, Pemeriksaan USG 

 
DISKUSI 
Kegiatan ini membuktikan pentingnya pendekatan interdisipliner antara bidang 
kedokteran dan kedokteran gigi dalam pelayanan antenatal care. Peningkatan pengetahuan 
ibu hamil sejalan dengan hasil penelitian Dewi & Achadiyani (2013) yang menunjukkan 
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bahwa penyuluhan berbasis kemitraan dapat meningkatkan kesadaran deteksi dini 
penyakit. Selain itu, keterlibatan aktif mitra lokal memperkuat keberlanjutan program 
(Muhid et al., 2018). Transformasi sosial terjadi melalui peningkatan kesadaran akan 
kesehatan ibu dan bayi serta penguatan peran bidan di komunitas rural. Hasil kegiatan ini 
juga sejalan dengan temuan Yunitasari et al. (2016) yang menekankan pentingnya 
pendekatan transcultural dalam edukasi kesehatan ibu. Sementara penelitian Wantini 
(2018) menyoroti bahwa penyuluhan yang konsisten dapat meningkatkan kepatuhan ibu 
hamil terhadap pemeriksaan antenatal. Penelitian oleh Mardela et al. (2017) dan Tim Riset 
PTM (2016) juga memperkuat hubungan antara edukasi berbasis masyarakat dan 
peningkatan status kesehatan maternal. 
 
KESIMPULAN  
Kemitraan pemeriksaan USG Biometri dan Skrining Penyakit Gigi dan Mulut pada ibu hamil 
terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dan kesadaran kesehatan maternal di daerah 
terpencil. Program ini merekomendasikan penguatan jejaring layanan spesialistik antara 
perguruan tinggi dan praktik bidan untuk mendukung program nasional kesehatan ibu dan 
anak. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Dewi & Achadiyani (2013) dan Schiffman 
et al. (2007) yang menunjukkan bahwa intervensi promotif dan preventif berbasis 
komunitas dapat memperbaiki indikator kesehatan ibu dan bayi secara signifikan. 
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